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ABSTRACT

This study aims to analyze students’ critical thinking skills and WASAKA character
(discipline) by implementing the Problem-Based Learning, Time Token, and Teams
Games Tournament models. This research is a Classroom Action Research. The
subjects of the study were fifth-grade students of SDN Jejangkit Pasar. The results
showed that students’ critical thinking skills reached a percentage of 93.33%, which
meets the classical success indicator of 275%. The WASAKA character of the
students reached 100%, also fulfilling the classical success indicator of 280%.
Based on these findings, it can be concluded that the use of the integrated STEAM-
based Problem-Based Learning, Time Token, and Teams Games Tournament
models can improve students’ critical thinking skills and character.

Keywords: Critical Thinking Ability, WASAKA Character, Problem Based Learning,
Time Token, Teams Games Tournament

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis dan karakter
WASAKA (disiplin) pada siswa dengan mengimplementasikan model Problem
Based Learning, Time Token, dan Teams Games Tournament Jenis penelitian ini
adalah Penelitian Tindakan Kelas. Subjek penelitian adalah siswa kelas V SDN
Jejangkit Pasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir Kritis
siswa telah mencapai persentase 93,33% yakni sudah memenuhi indikator
keberhasilan klasikal yaitu =275% dan karakter WASAKA siswa telah mencapai
persentase 100% yakni sudah memenuhi indikator keberhasilan klasikal =80%.
Berdasarkan perolehan tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
Problem Based Learning, Time Token, dan Teams Games Tournament terintegrasi
STEAM dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, dan karakter siswa.

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Karakter WASAKA, Problem Based
Learning, Time Token, Teams Games Tournament
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A.Pendahuluan
Abad ke-21 dikenal sebagai
munculnya revolusi industri 4.0

dengan trasformasi besar di beragam

bidang kehidupan, serta
menjadikannya sebagai abad
keterbukaan dan globalisasi

(Mardhiyah et al., 2021). Kemampuan
berkomunikasi, berkolaborasi, berpikir
kritis, serta memecahkan masalah
menjadi  tuntutan manusia agar
mampu menghadapi perubahan diera
globalisasi (Arrahman & Pratiwi,
2025). Berbagai tantangan yang
muncul seiring perkembangan yang
cepat perlu diatasi dengan kesiapan
matang (Sarah & Annisa, 2024).
Tantangan global menuntut
SDM yang cerdas  sekaligus
berkarakter dan terampil. Pendidikan
berperan penting dalam membentuk
SDM berkualitas.

Retnaningsih

Menurut
pendidikan  adalah
sarana utama untuk mempersiapkan
hal tersebut (Rania & Annisa, 2024).
Pendidikan adalah usaha yang
dilakukan secara sadar dan terencana
dalam menciptakan suasana belajar
dan proses pembelajaran supaya
siswa dapat mendorong

pengembangan potensi dirinya agar

memiliki kekuatan spiritual

keagaaman, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia
serta keterampilan yang diperlukan
dirinya dan masyarakat (Hernandarias
& Annisa, 2024)

Agar bisa mewujudkan hal
tersebut siswa perlu dibekali
(Critical Thinking,

Communication,

kemampuan
Collaboration,
Creativity, Citizenship, Character)
yang dikenal sebagai 6C, agar dapat
diharapkan untuk menghadapi
kebutuhan global pada masa yang
mendatang (Noorhapizah et al., 2022;
Herdayanti & Rini, 2024). Salah satu
kemampuan yang sangat penting
dikembangkan yakni berpikir Kkritis.
Critical Thinking, atau berpikir kritis
berarti menimbang semua informasi
dengan ukuran yang logis dan
bertanggung jawab (Chairani & Rini,
2024). Diperlukan pembelajaran yang
bisa dilaksanakan dengan fleksibel
dan relevan yaitu kurikulum merdeka
(Qiftiyah et al., 2024). Kurikulum ini
menekankan pembelajaran nyaman,
mandiri, aktif, memiliki karakter,
bermakna, merdeka, dan lain-lain
(Inayati, 2022). Kurikulum merdeka

membebaskan sekolah untuk
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menyesuaikan pembelajaran yang
tepat bagi kebutuhan siswa (Afiyanti et
al., 2025).

IPAS merupakan muatan
Kurikulum Merdeka yang
mengintegrasikan IPA dan IPS untuk
memahami lingkungan alam dan
sosial. Menurut Widayani dalam
Wardianti & Rini (2023) bahwa
pembelajaran IPA dipandang erat
kaitannya dengan pengembangan
keingintahuan melalui kegiatan
penemuan, penuangan ide-ide kreatif
dan dapat menumbuhkan sikap
ilmiah. Tetapi juga melibatkan proses
inkuiri dan rekayasa untuk
membangun keterampilan (M. Annisa
et al.,, 2022). Menurut Saputeri &
Annisa (2024) pada pembelajaran IPA
sebaiknya dirancang dan desain
melalui persiapan yang tepat agar
mampu menghadirkan pembelajaran
yang efektif dan menumbuhkan
aktivitas siswa secara optimal. Untuk
meningkatkan efektivitas
pembelajaran, penting bagi guru untuk
berupaya mendorong metode
pengajaran yang lebih interaktif dan
partisipatif (Annisa & Annisa, 2024) .

Pembelajaran memiliki peran
penting dalam pengembangan

karakter, karena salah satu upya

untuk membentuk karakter tersebut
melalui pendidikan karakter (Annisa et
al., 2024). Menurut Annisa dalam
Sarah & Annisa (2024) bahwa
pendidikan karakter memiliki peran
kunci dalam menghadapi tantangan
krisis moral dinegeri ini. Menurut
Sujatmiko dalam Khalisa & Annisa
(2024) pendidikan karakter menurut
Ki Hajar Dewantara terbentuk dari
kata pendidikan dan  karakter
pendidikan karakter merupakan usaha
mengembangkan pikiran, jasmani,
serta budi pekerti agar sejalan dengan
lingkungan sekitar

Menurut Annisa dalam Salsabila
& Annisa (2024) bahwa menekankan
karakter yang kuat merupakan kunci
utama dalam mewudukan cita-cita
bangsa Indonesia dengan pendidikan
karakter sebagai sarana untuk
menciptakan individu yang seimbang
dalam ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Dalam  pendidikan,
salah satu nilai karakter yang dapat
diangkat dalam pendidikan adalah
semboyan khas Kalimantan Selatan,
yaitu WASAKA vyang berasal dari
motto "Waja Sampai Kaputing”
(Annisa et al., 2024).

Penanaman karakter disiplin

(Annisa, 2022) memerlukan
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perubahan dalam sikap, cara berpikir
dan perasaan siswa, serta mendorong
mereka untuk berperilaku secara
berbeda. Melalui karakter disiplin,
siswa mampu mengembangkan sikap
seperti rasa hormat, empati, perilaku
yang sopan, dan kemampuan
mengontrol diri. Pembelajaran
kedisiplinan mencakup aspek individu,
hubungan siswa-guru, serta
lingkungan yang meliputi aturan,
tujuan pembelajaran, dan bimbingan
guru dalam pengembangan
kemampuan siswa (Aida & Annisa,
2024).

Berdasarkan hasil observasi
pada saat proses pembelajaran
dikelas V,

kemampuan berpikir  kritis siswa

diketahui bahwa

masih rendah yang disebabkan oleh
proses pembelajaran yang belum
mendorong siswa untuk berpikir kritis.
Selain itu, karakter WASAKA (disiplin)
belum berkembang dengan baik yang
disebabkan oleh kurangnya
penanaman karakter disiplin dalam
proses pembelajaran.

Selain itu, berdasarkan hasil
pretes diketahui bahwa dari 15 siswa
hanya 6 siswa yang termasuk dalam
kriteria kritis. Hasil ini menunjukkan

bahwa kemampuan berpikir Kritis

siswa masih tergolong rendah.

Berdasarkan analisis terhadap
jawaban siswa, pencapaian pada
masing-masing indikator berpikir juga
masih belum optimal. Pada indikator
interpretasi, siswa hanya mencapai
persentase sebesar 53% dalam
menganalisis permasalahan secara
analisis,

tepat. Pada indikator

persentase pencapaian hanya
sebesar 41% dalam memberikan
solusi yang logis dan relevan.
Sementara itu, pada indikator
inferensi, pencapaian siswa hanya
sebesar 35% dalam menyusun
kesimpulan dari informasi yang
tersedia. Kondisi ini memperkuat
temuan bahwa kemampuan berpikir
kritis siswa masih rendabh.

Hal ini sejalan dengan hasil
wawancara dengan wali kelas V
ditemukan permasalahan vyaitu 1)
siswa masih kurang terlibat aktif
dalam kegiatan pembelajaran, 2)
siswa belum mampu berpikir kritis, 3
siswa kurang memiliki karakter
WASAKA (disiplin).

Berdasarkan  hasil  temuan
tersebut maka  penelitian ini
digunakanlah model pembelajaran
Problem Based Learning, Time
Games

Token, dan Teams
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Tournament terintegrasi STEAM.
Menurut Aprina et al (2024) bahwa
model pembelajaran PBL diharapkan
dapat membuat keterlibatan siswa
secara aktif, kreatif, dan mengasah
berpikir Kritis dalam proses
pembelajaran. Maka dari hal tersebut
PBL  dipilih  untuk

permasalahan pembelajaran bersifat

mengatasi

satu arah dan pembelajaran belum
mendorong kemampuan berpikir kritis.

Model pembelajaran time token
diharapkan mampu mengatasi
permasalahan kedisiplinan siswa.
Melalui kupon berbicara, siswa dilatih
untuk berbicara sesuai giliran dan
waktu yang telah ditentukan. Menurut
Nisa et al (2023),

memperhatikan manajemen waktu,

dengan

langkah pembelajaran mampu
membiasakan siswa untuk lebih efektif
dan disiplin dalam memanfaatkan
waktu. Mekanisme ini mendorong
untuk mengelola waktu, mematuhi
aturan, serta mencegah dominasi
dalam diskusi. Sehingga time token
dapat mendorong sikap disiplin siswa
selama pembelajaran.

Model pembelalajaran TGT
menurut Mahardi et al (2019) bahwa
model pembelajaran ini  tepat

digunakan untuk sekolah dasar,

sebab melalui kegiatan bermain dapat
membantu siswa untuk meningkatkan
karakter dan hasil belajarnya.

Pendekatan STEAM menurut
Atiaturrahmaniah et al (2022) bahwa
mampu mendukung siswa sekolah
dasar dalam berpikir kritis, karena
penerapannya fleksibel dalam
berbagai kondisi untuk
mengotimalkan potensi sekaligus
kemampuan berpikir kritis siswa.
B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatitf. Jenis penelitian
yang dilaksanakan menggunakan
PTK atau penelitian tindakan kelas.
Ada bebebrapa tahapan dalam PTK
yaitu kegiatan perencanaan,
pelaksanaan,
refleksi  (Arikunto et al.,, 2015).

Kegiatan penelitian ini terdiri dari 2

pengamatan, dan

siklus.

Penelitian ini meggunakan jenis
Penelitian Tindakatan Kelas (PTK)
atau Classroom Action Research
(CAR). Penelitian tindakan kelas
bertujuan untuk membantu guru
dalam memperbaiki dan
meningkatkan kualitas praktik
pembelajaran agar tujuan
pembelajaran dapat terwujud (Nanda

et al., 2021).
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Adapun subjek yang diteliti
adalah siswa kelas 5 V SDN Jejangkit
Pasar yang berjumlah 15 orang.
Alasan pemilihan sekolah ini sebagai
tempat penelitian adalah didasarkan
pada beberapa permasalahan dalam
IPAS vyaitu
rendahnya kemampuan berpikir kritis
dan karakter WASAKA (disiplin) siswa
Untuk

penelitian

proses pembelajaran

dalam pembelajaran.

mengatasi masalah ini,
tindakan kelas dilakukan dengan
menggunakan kombinasi PBL, Time
Token dan TGT terintegrasi STEAM.
Penelitian ini menggunakan data
dari dua sumber utama, yaitu guru dan
Keberhasilan

kritis

siswa. kemampuan

berpikir ditandai  dengan
perolehan skor antara 25-36 dengan
kriteria kritis, dan secara klasikal
dinyatakan berhasil apabila 2=75%

siswa telah mencapai kriteria tersebut.

Sementara itu, indikator karakter
disiplin  dikatakan  berhasil jika
memperoleh skor antara 10-12

dengan kriteria mulai berkembang,
dan secara klasikal dianggap berhasil
apabila =280% siswa telah mencapai
kriteria tersebut.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
hasil

Berdasarkan penelitian

siklus | dan siklus Il terfokus pada

kritis  dan
1 berikut

menunjukkan hasil penelitian yang

kemampuan  berpikir

karakter disiplin. Tabel
dilakukan

Tabel 1 Data Kemampuan Berpikir Kritis

Siklus Persentase Kriteria
| 60% Kritis
Il 93,33% Sangat Kritis

Terlihat dari data diatas adanya

peningkatan pada kemampuan
berpikir kritis siswa secara klasikal
dari siklus | ke siklus Il. Peningkatan
ini terjadi karena guru merancang
pembelajaran yang mendorong siswa
untuk berpikir kritis serta memberikan
pembimbingan yang sesuai dengan
sisiwa. Upaya inilah yang mendorong
peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa.

Tabel 2 berikut memperlihatkan
kritis  siswa

kemampuan berpikir

berdasarkan setiap indikator.

Tabel 2 Data Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa Setiap Indikator

Indikator Siklus  Kriteria Siklus Kriteria
I Il

Interpretasi  61,67% Tinggi 83,33% Sangat

Tinggi

Analisis 61,11% Tinggi 83,89% Sangat

Tinggi

Evaluasi 63,33% Tinggi 67,22% Tinggi

Inferensi 51,67% Tinggi 65,56% Tinggi
Terlihat data diatas bahwa
berpikir ~ kritis  setiap  indikator

mengalami peningkatan mulai dari

indikator interpretasi, analisis,
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evaluasi, dan inferensi dari siklus | ke
siklus II.
Tabel 3 berikut memperlihatkan

hasil penelitian karakter disiplin.
Tabel 3 Data Karakter Disiplin

Siklus  Persentase Kriteria
I 60% Mulai Terlihat

] 100% Sudah
Membudaya

Terlihat data diatas bahwa
karakter disiplin siswa mengalami
peningkatan dari siklus | ke siklus II.
Peningkatan ini terjadi karena guru
menerapakan strategi pembelajaran
yang mendorong siswa terlibat aktif
dalam mengikuti aturan yang telah
ditetapkan selama proses
pembelajaran. Upaya inilah yang
mendrong terbentuknya pembiasaan
sikap disiplin pada diri siswa.

Berdasarkan hasil penelitan
menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan signifikan dalam
kemampuan berpikir kritis dan karater
disiplin sisiwa melalui penggunaan
model pembelajaran kombinasi model
Problem Based Learning, Time Token
dan Teams Games Tournament
terintegrasi STEAM.

Guru menunjukkan peran aktif
pada kegiatan membimbing
penyelidikan individu atau kelompok.

Guru berperan sebagai fasilitator yang

mendampingi siswa untuk memahami
masalah, menganalisis penyebab,
serta merumuskan solusi dan

kesimpulan. Aktivitas ini mendorong

siswa aktif dalam kegiatan
mengamati, menganalisis,
mengevaluasi, dan menarik

kesimpulan, yang secara langsung
mengembangkan kemampuan
berpikir kritis. Hal ini sejalan dengan
Herzon et al (2018) menyatakan
bahwa dengan melalukan kegiatan
penyelidikan melatih siswa untuk
berpikir secara ilmiah sesuai langkah-
langkah penyelidikan, yang membuat
mereka

kemampuan analisis

meningkat dan memperkuat
keterampilan berpikir kritis.

Guru menunjukkan peran aktif
pada kegiatan membagikan kupon
berbicara kepada siswa. Melalui
pembatasan waktu berbicara ini,
siswa belajar mengatur waktu bicara,
menghargai giliran, dan menyimak
dengan

disiplin, sehingga

menumbuhkan  karakter  disiplin,
terutama dalam pengelolaan waktu
dan ketertiban dalam komunikasi. Hal
ini sejalan dengan Lateiner & Levine
dalam (Kasingku et al., 2024)
menyatakan bahwa ketepatan waktu

termasuk aspek kedisiplinan melalui
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kemampuan menuntaskan tugas dan
mematuhi jadwal dengan konsisten.
Guru menunjukkan peran aktif
pada kegiatan memulai pertandingan
Dalam kegiatan ini, siswa mengikuti
permainan dengan mematuhi aturan,
menghargai giliran, dan bersikap
sportif. Aktivitas ini menumbuhkan
karakter disiplin, karena siswa
dibiasakan untuk taat aturan dan
teratur selama proses pembelajaran.
Farhan et al (2023) menyatakan
bahwa disiplin adalah kepatuhan
terhadap aturan atau tata tertib tanpa
merasa terbebani, yang tercermin dari
perilaku siswa dalam mengikuti
jalannya permainan.
Peningkatan kemampuan
berpikir  kritis  dipengaruhi  oleh
keberhasilan guru dalam mengajar
dan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Sejalan dengan Nisvia
& Pratiwi (2024) bahwa pembelajaran
yang berpusat pada siswa dan guru
berperan sebagai fasilitator yang
mampu mendorong kemampuan
berpikir kritis siswa berdasarkan
indikator yang ditentukan.
Kemampuan berpikir kritis dalam
penelitian ini diukur berdasarkan
empat indikator yang dikemukakan

oleh Facione dalam (Oktaviyanti et al.,

2023), yaitu interpretasi, analisis,
evaluasi dan inferensi. Pada inidikator
interpretasi terjadi peningkatan karena
guru membimbing siswa dalam
memahami permasalahan dengan
guru membuka pembelajaran dengan
menyajikan kasus ataupun
permasalahan yang sesuai dengan
materi dan berhubungan dengan
kehidupan siswa sehari-hari.
Selanjutnya, kegiatan berupa tanya
jawab yang bertujuan untuk menilai
dan memperdalam pemahaman siswa
secara. Proses ini mendorong siswa
mengaitkan informasi dengan konteks
nyata, sehingga mampu menafsirkan
materi secara bermakna. Hal ini
sejalan dengan Kholidiyah et al
(2024),

mengalami peningkatan karena siswa

indikator interpretasi

memperoleh pemahaman  yang
mendalam lewat pengalaman belajar
inkuiri ketika merumuskan masalah.

Pada indikator analisis terjadi
peningkatan karena guru
membimbing siswa dalam proses
penyelidikan  kelompok. Melalui
diskusi, siswa diajak mengaitkan
konsep dengan situasi nyata. Guru
memulai dengan menyajikan
permasalahan relevan sebagai dasar

diskusi, yang mendorong siswa untuk
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saling bertanya, berbagi pemahaman,
dan menganalisis informasi secara
kolaboratif. Hal ini mendorong siswa
memperoleh  pemahaman  materi
dengan cara yang lebih menyeluruh
dan relevan dengan situasi nyata. Hal
ini sejalan dengan Siregar et al (2022)
,bahwa melibatkan siswa dalam
penyelidikan untuk pemecahan
masalah, pembelajaran menampilkan
permasalahan  kontekstual yang
memacu siswa untuk belajar. Fokus
pembelajaran terletak pada konsep
dan prinsip-prinsip yang dihibungkan
dengan permasalahan, sehingga
mendorong keterlibatan aktif dalam
memahami materi secara mendalam.

Pada indikator evaluasi terjadi
peningkatan karena guru
membimbing siswa mengevaluasi
berbagai alternatif solusi melalui
diskusi kelompok. Sebelumnya, siswa
telah  mengidentifikasi  penyebab
masalah melalui penyelidikan, yang
menjadi dasar dalam  menilai
keefektifan solusi yang diajukan.
Proses ini mendorong
berkembangnya kemampuan evaluasi
siswa. Hal ini sejalan dengan
Wulandari dalam Husna et al (2025),
bahwa diskusi kelompok intensif

berperan dalam memfasilitasi

pengembangan kemampuan analisis
dan sintesis informasi siswa.

Pada indikator inferensi terjadi
peningkatan karena guru menyajikan
permasalahan  kontekstual yang
mendorong keterlibatan siswa dalam
diskusi kelompok. Guru membimbing
siswa untuk mengaitkan informasi,
mengevaluasi pendapat, dan menjaga
fokus diskusi pada pemecahan
masalah. Proses ini mendorong siswa
berpikir logis dan sistematis hingga
mampu menarik kesimpulan
berdasarkan hasil analisis bersama.
Hal ini sejalan dengan (Sa’diyah et al.,
2022), bahwa interaksi aktif melalui
diskusi kelompok terjadi baik antara
siswa dengan guru, maupun antar
siswa dengan kelompoknya. Melalui
interaksi ini, proses berpikir kritis dan
analitis dapat berkembang secara
optimal, sehingga siswa dapat
mengembangkan kemampuannya
dalam menarik kesimpulan dari
berbagai pendapat dalam pemecahan
masalah.

Peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa ini tidak luput dari
peran aktif guru dalam melakukan
pembimbingan. Hal ini sejalan dengan
Ningsih & Pratiwi (2023), bahwa peran

guru dapat meningkatkan
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kemampuan berpikir  kritis siswa
melalui bimbingan membantu dan
pendampingan.

Menurut Elisa & Rini (2024),
model PBL

permasalahan dengan konteks dunia

menggunakan

nyata untuk mendorong siswa
bertanya dan mengemukakan
pendapat melalui kemampuan berpikir
tingkat tinggi, sehingga terbentuk
pengetahuan baru. Pendapat ini
didukung oleh Hasanah & Rini (2024)
bahwa pembelajaran berbasis
masalah yang menempatkan siswa
sebagai pusat pembelajaran dapat
meningkatkan berpikir kritis melalui
keterlibatan dalam proses pemecahan
masalah dengan mengikuti tahapan
metode ilmiah.

Pembelajaran yang
menyenangkan dan berorientasi pada
siswa akan menghasilkan
pembelajaran yang bermakna
membuat siswa menjadi mandiri untuk
mengkonsnstruksi pengetahuan
sendiri yang mana berdampak pada
kemampuan berpikir kritis (Pradella &
Rini, 2024). Model pembelajaran yang
tepat berbasis permainan mampu
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis. Dalam proses pembelajaran,

pemberian permainan kepada siswa

dapat mempengaruhi pembelajaran
secara positif karena siswa merasa
senang dan terlibat (Susilo et al.,
2019).

Penerapan karakter disiplin
melalui pembelajaran mengalami
peningkatan dari setiap  siklus.
Dengan memasukkan pembentukan
karakter melalui pembelajaran maka
akan memberikan dampak pada
perkembangan karakter siswa. Hal ini
sejalan dengan Ayatullah (2020)
bahwa pendidikan karakter yang
terintegrasi  dalam  pembelajaran
meliputi dengan mengenalkan nilai-
nilai dan membantu siswa menyadari
penerapannya ke dalam perilaku
sehari-hari siswa pada semua mata
pelajaran, baik di dalam maupun di
luar kelas.

Menurut Aslamiah, Pratiwi &
Agusta (2022) disiplin merupakan
bentuk tindakan seuai aturan yang
bertujuan membantu siswa mengenali
jati dirinya, mengatasi, dan mencegah
masalah, sehingga tercipta suasa
belajar yang menyenangkan dan
tertib. Penanaman karakter disiplin
dapat ditanamkan melalui metode
pembiasaan, vyaitu aktivitas yang
dilakukan secara terus-menerus dan

konsisten, sehingga nilai,
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pengetahuan, keterampilan dan
perilaku dapat terinternalisasi dalam
diri siswa (Annisa et al., 2025).
Dengan penanaman kedisiplinan
siswa dapat memahami bahwa
kedisiplinan sangat diperlukan untuk
dilingkungan sekolah atau masyarakat
(Ayatullah, 2020)
E. Kesimpulan
Penelitian Tindakan Kelas pada
kelas V SDN Jejangkit Pasar
menunjukkan hasil yang sangat
positif. Guru telah berhasil
melasanakan pembelajaran dengan
menggunkan model PBL, Time Token
dan TGT terintegrasi STEAM pada
muatan IPAS. Kemampuan Bepikir
kritis siswa mengalami peningkatan,
mencapai kriteria sangat kritis dan
berhasil mencapai indikator
keberhasilan yang ditetapkan. Selain
itu, pembelajaran berhasil
meningkatkan karakter disiplin pada
siswa..
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